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Abstrak: Pendidikan multikultual memberikan pemahaman, kesadaran dan kesediaan berlaku adil terhadap perbedaan dan keberagaman budaya, etnis, agama, bahasa, serta aspek politik dan ekonomi. Selain itu, secara kontinyu mengembangkan sumber daya manusia (SDM) Islami yang memiliki kapasitas, profesionalitas, dan spiritualitas yang baik dalam meningkatkan kompetensi bangsa dengan pemahaman, sikap dan perilaku yang mengedepankan kerukunan dan toleran terhadap perbedaan, menghargai tradisi yang hidup dalam masyarakat yang  mengandung unsur kebaikan, memiliki wawasan kebangsaan dan mencintai negaranya, serta  anti kekerasan. Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis kepustakaan yang mengkaji dari berbagai literatur baik buku, artikel jurnal, dan internet yang relevan dengan tema penelitian. Hasil penelitian, negeri Indonesia secara tegas menghargai atau mengakui kemajemukan individual maupun kelompok dan menolak penekanan kepada keseragaman (monokultural).
Kata Kunci : Pendidikan Multikultural, model-model multikulturaslisme
Abstract: Multicultural education provides understanding, awareness and willingness to do justice to differences and diversity of culture, ethnicity, religion, language, as well as political and economic aspects. In addition, continuously develop Islamic human resources who have good capacity, professionalism, and spirituality in improving national competence with understanding, attitudes and behavior that promotes harmony and tolerance for differences, respecting living traditions in a society that contains elements of kindness, having national insight and loving their country, and anti-violence. This research method is qualitative with a type of literature that examines various literature including books, journal articles, and the internet that are relevant to the research theme. The results of the research show that Indonesia firmly respects or recognizes individual and group pluralism and rejects the emphasis on uniformity (monocultural).
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Pendahuluan
Pendidikan multikulural menjadi sangat penting bagi masyarakat Indonesia, yang dikenal dengan masyarakat plural dan multikultural, yakni terdiri dari beragam suku, etnis, agama, bahasa, dan budaya. Sebuah keseimbangan sangat diperlukan karena secara alamiah Tuhan menciptakan segala sesuatu di dunia ini secara berpasangan. Sebagai bangsa yang plural dan multikultural, Indonesia telah memperlihatkan keseimbangan yang patut menjadi teladan. Meski Islam adalah agama mayoritas, namun negara telah secara seimbang memfasilitasi kepentingan umat agama lain.
Indonesia sebagai salah satu negara plural dan multikultur terbesar di dunia, selain Amerika Serikat dan India. Hal ini dapat dilihat dari kondisi geografis dan sosiokultural Indonesia yang beragam, kompleks, dan luas. Keberagaman bangsa Indonesia dapat dilihat dari dimensi horizontal maupun vertikal. Dimensi horizontal, dapat dilihat dari perbedaan etnis, agama, makanan, pakaian, bahasa daerah dan budaya, sedangkan dimensi vertikal, kebinekaan bangsa Indonesia dapat dilihat dari perbedaan tingkat sosial budaya, ekonomi dan Pendidikan (Kementerian Agama RI, 2019: 55).
Selain itu, sebagai masyarakat multikultural, Indonesia memiliki isu-isu sensitif, seperti isu agama, isu minoritas seperti Ahmadiyah, Syi’ah, dan aliran kepercayaan lainnya. Tidak kalah sensitifnya adalah hubungan antara etnis non Tionghoa dengan Tionghoa atau sebaliknya, juga antar suku Dayak, Melayu, dan Madura. Selain itu, mengingat mayoritas masyarakat Indonesia adalah para penganut agama yang taat, maka faktor pemahaman agama juga menentukan integerasi dan disintegerasi social. Pemahaman agama yang dianut bersifat pluralis, akan menciptakan integerasi social. Sebaliknya, pemahaman agama yang eklusif, akan memecahbelah dan menciptakan pertentangan (Fathi Osman, 2012:172).
Pluralitas dan multikulturalitas bangsa Indonesia dapat dilihat pula dari sukunya, mereka mayoritas orang Jawa, Sunda, Madura, Bali, Lombok, Dayak di Kalimantan, Sulawesi, Maluku, dan Irian Jaya. Masing-masing suku memiliki bahasa, adat dan tradisi yang berbeda-beda. Dari sisi agama, suku Jawa, Sunda, dan Madura identik dengan Islam. Bali identik dengan Hindu-Budha, dan Dayak, Manado, Kepulauan Maluku, Irian Jaya identik dengan Kristen. Bahkan 85% masyarakat Indonesia beragama Islam, 10% umat Kristiani, dan Hindu-Budha sekitar 1,5%. (Nur Syam, 2013:48-50)
Dalam perspektif agama, pemaknaan agama yang benar adalah selalu mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan serta menghargai berbagai perbedaan khususnya dalam masyarakat multikultural. Oleh  karena  itu,  untuk  menjadikan nilai agama dan nilai budaya sebagai komponen dalam pembentukan karakter toleransi multikultural maka perlu pembentukan sikap saling menghormati, menghargai, serta  menjaga setiap perbedaan di lingkungan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Susiati, Sumiaty, dan La Husni Buton, 2022).
Karenanya, pendidikan multikultural menjadi arah baru dalam pendidikan nasional. Selaras dengan keinginan untuk melembagakan empat pilar consensus kebangsaan, yaitu Pancasila, UUD 1945, NKRI dan Kebinekaan, maka pemerintah menempatkan multikulturalitas dan pluralitas menjadi bagian penting di dalam merawat kebangsaan. Tingkat pluralitas dan multikulturalitas Indonesia dapat dilihat dengan 17.504 pulau, 546 bahasa, 1340 suku bangsa dan 6 (enam) agama dan aliran kebatinan/kepercayaan, maka bisa dibayangkan bagaimana beratnya mengelola heterogenitas bangsa ini. Afghanistan yang hanya memiliki tujuh suku saja ternyata perang terus berecamuk dan sulit untuk mendamaikannya (Nur Syam, 2023). Dari konteks di atas, maka fokus penelitian ini dalah tentang urgensi pendidikan multikultural; faktor munculnya masyarakat multikultural; dan model-model pengembangan masyarakat multikulturalisme di Indonesia.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis kepustakaan (library research). Di mana dalam pengumpulan datanya, peneliti menghimpun dari beberapa sumber primer atau referensi seperti buku, jurnal, artikel, internet dan lain-lain yang relevan dengan judul penelitian “Pendidikan Islam multikultural dalam kehidupan masyarakat Indonesia”. Kemudian, dari beberapa sumber primer atau referensi tersebut dianalisis. Hasil analisis kemudian dipaparkan menjadi hasil penelitian kepustakaan.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Multikulturalitas berasal dari kata multi, berarti banyak atau beragam, dan kultur berarti budaya. Jadi, multikulturalitas terdiri dari beragam budaya, yang di dalam bahasa Indonesia dinyatakan sebagai kebhinekaan. Secara terminologi multikulturalitas adalah pandangan individua atau komunitas masyarakat tentang varian atau aneka warna di dalam suatu bangsa atau negara yang berbasis pada etnisitas, kesukuan, keagamaan, dan identitas lainnya. Multikulturalisme adalah pandangan atau pemikiran atau ideologi yang beranggapan bahwa di dalam setiap masyarakat yang heterogen terdapat varian-varian etnis, suku, dan agama, yang bisa saling bersinergi untuk membangun harmoni dan kebersamaan (Nur Syam, 2023). 
Multikulturalisme sebagai pengakuan akan martabat manusia yang hidup dalam komunitas (masyarakat) dengan kebudyaan masing-masing yang unik. Masyarakat multikultural adalah sekumpulan yang terdiri dari dua atau lebih komunitas atau kelompok secara kultural dan ekonomi terpisah-pisah secara struktur kelembagaan berbeda satu sama lainnya (Cikusin, 2016:2-3)
Pendidikan multikultural merupakan upaya secara kontinyu untuk mengembangkan sumber daya manusia (SDM) Islami yang memiliki kapasitas, profesionalitas, dan spiritualitas yang baik dalam kerangka meningkatkan kompetensi bangsa dengan pemahaman, sikap dan perilaku yang mengedepankan kerukunan dan toleran.  Indikator pendidikan Islam multikultural adalah adanya pemahaman, sikap dan perilaku yang mengedepankan kerukunan di dalam masyarakat, toleran terhadap perbedaan, menghargai tradisi yang hidup dalam masyarakat yang  mengandung unsur kebaikan, memiliki wawasan kebangsaan dan mencintai negaranya, serta  anti kekerasan (Nur Syam, 2023).
Pendidikan multikultural pendidikan menempatkan multikulturalisme sebagai salah satu visi Pendidikan dengan karakter utama yang bersifat inklusif, egaliter, demokratis, dan humanis, namun tetap kokoh pada nilai-nilai spiritual dan keyakinan berdasarkan al-Qur’an dan as-Sunnah (Hasan, 2016:51). Dengan demikian, pendidikan multikultural tidak hanya memperkenalkan pada budaya-budaya yang dimiliki, akan tetapi juga diajak untuk merasa bangga pada budaya sendiri, yang paling penting untuk menghargai budaya lain (Assegaf, 2011:310).
Lebih lanjut, pendidikan multikultural bukan berarti harus menyelenggarakan pendidikan yang anak didiknya terdiri dari berbagai macam suku, budaya, bahasa, maupun agama. Tetapi bagaimana memberikan arahan, pemahaman dan kesadaran bahwa sebagai masyarakat yang plural kita sadar bahwa masyarakat kita sangat beragam dan berbeda-beda etnis, budaya, agama, dan bahasa. Dengan kesadarannya dituntut dapat hidup Bersama, saling menghormati, bekerja sama, tolong-menolong, gotong-royong dalam suasana hidup rukun dan damai. Dengan kata lain diharapkan memiliki karakter inklusif seperti tasamuh (toleransi),  tawassuth (moderat), ta’awun (saling menolong), dan lain sebagainya (Hasan, 2016:59).
Pendidikan multikultural, menjadi arah baru dalam pendidikan nasional. Seirama dengan keinginan untuk melembagakan empat pilar consensus kebangsaan, yaitu Pancasila, UUD 1945, NKRI dan Kebinekaan, maka pemerintah menempatkan multikulturalitas dan pluralitas menjadi bagian penting di dalam merawat kebangsaan. Indonesia adalah negara dengan tingkat pluralitas dan multikulturalitas yang luar biasa.  Tidak  ada satu negarapun di dunia ini yang melebihi negeri ini dalam rangka kebinekaannya. Dengan 17.504 pulau, 546 bahasa, 1340 suku bangsa dan 6 (enam) agama dan aliran kebatinan/kepercayaan, maka bisa dibayangkan bagaimana beratnya “mengelola” heterogenitas bangsa ini (Nur Syam, 2023). Pendidikan multikultural selaras dengan prinsip penyelenggaraan pendidikan sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 4 ayat (1) bahwa pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa. 
Tujuan pendidikan multikultural ialah: 1) pendidikan yang ditujukan kepada semua mitra didik tanpa memandang asal usul, etnis atau ras, kesukubangsaan, agama, dan golongan. 2) Pendidikan multicultural mengandaikan bahwa terdapat sistem pelayanan pendidikan yang adil, merata dan memberikan  kemanfaatan secara maksimal kepada semua mitra didik. 3) pendidikan multikultural juga tetap memberikan “peluang” kepada mereka yang ternyata memang memiliki “kelebihan” atau “kekhusuan” di dalam proses pembelajaran, sehingga hak mereka untuk memperoleh pelayanan yang berbeda sangat dimungkinkan. 4) basis multikulturalitas pada semua agama, yaitu Islam, Hindu, Kristen, Katolik, Buddha, dan Konghucu. (Nur Syam, 2023); dan 5) diharapkankan tercapainya kehidupan masyarakat yang damai, harmoni, dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan sebagaimana telah diamanatkan dalam konstitusi Indonesia atau peraturan perundang-undangan (Hasan, 2016:17). 
Selanjutnya, guru besar Sosiologi UIN Sunan Ampel Surabaya, H. Nur Syam (2023) menyebutkan terdapat beberapa jenis multikulturalisme, yaitu: Pertama, multikulturalisme isolative, model multikulturalisme yang terbatas. Anggota di dalam masyarakat tersebut saling berhubungan dalam coraknya yang tertutup. Mereka memang hidup dalam masyarakat yang heterogeen, akan tetapi di dalam berkomunikasi atau berpergaulan sangat dibatasi oleh etnis, kesukuan, agama, organisasi dan sebagainya. misalnya di dalam masyarakat yang terdiri dari berbagai etnis, agama dan penggolongan sosial, maka mereka lebih banyak bergaul dalam keterbatasan kesukuan, etnisitas, agama dan penggolongan sosialnya.
Kedua, multikulturalisme akomodatif, pandangan, sikap dan tindakan di dalam suatu masyarakat heterogeen, yang di dalamnya terdapat golongan dominan dan golongan minoritas, akan tetapi yang justru melakukan adaptasi ialah golongan mayoritas. Ketiga, multikulturalisme otonomis, masyarakat yang hidup dalam heterogenitas akan tetapi masing-masing secara otonom ingin memiliki kewenangannya sendiri untuk berkesetaraan. Kaum minoritas  berkeinginan untuk merealisasikan otonominya atas tradisi, kesukuan dan kebiasaannya agar sama dengan kaum mayoritas.
Keempat, multikulturalisme interaktif ialah kehidupan masyarakat yang heterogeen yang di antara golongan ras, agama, kesukuan tidak terfokus pada penguatan golongannya, akan tetapi berkeinginan untuk membaur satu dengan lainnya. Di Indonesia misalnya didapatkan pemahaman, sikap dan tindakan beragama yang tidak lagi tersekat-sekat relasi antara satu dengan lainnya dengan membentuk persaudaraan lintas iman, pendidikan lintas iman dan sebagainya.
Faktor Munculnya Masyarakat Multikultural 
Secara historis, munculnya masyarakat multikultural bukan hasil kebudayaan dan bukan pula karena faktor lain, melainkan sebuah realitas yang merupakan anugerah Tuhan. Multikulturalisme merupakan pemberian, takdir Tuhan bukan faktor bentukan manusia. Bahkan, masyarakat sudah memahami bahwa setiap manusia terlahir berbeda-beda, baik fisik maupun non fisik, namun nalar kolektif masyarakat belum bisa menerima realitas setiap individua tau kelompok tertentu memiliki sistem keyakinan, budaya, adat, agama, dan tata acara ritual yang berbeda.
Sebagian masyarakat dalam menghadapi realitas multikultural ini masih sangat beragam, ada yang penuh dengan prasangka, kecurigaan dan bahkan kebencian terhadap kelompok lain yang berbeda di luar dirinya. Tetapi sebagian yang lain menghadapi realitas itu dengan penuh prasangka baik sebagai sebuah anugerah Tuhan (Mahfud, 2021:79). Kemajemukan dan multikulturalitas itu merupakan suatu “fitrah” manusia. Manusia itu sendiri melalui agama yang dianutnya pada umumnya meyakini bahwa Tuhan sengaja menciptakan (umat) manusia yang berjenis-jenis, baik fisik maupun sifatnya, disertai perintah untuk saling asah, asih dan asuh di antara mereka (Ki Supriyoko, 2011). 
Fathi Osman (2012:3-4) menegaskan, sebelum ilmuwan berbicara tentang munculnya multikultural, al-Qur’an jauh sebelum itu sudah membicarkannya. Dalam pandangan Islam pembagian menjadi orang-orang dan kelompok lain yang memiliki asal yang sama diakui di dalam al-Qur’an (QS. 49:13). Allah menciptakan seluruh umat manusia dari jiwa yang satu. Tapi dalam waktu bersamaan, Allah menghendaki manusia menjadi kaum dan golongan yang berbeda-beda dalam aspek rupa, warna kulit, bahasa dan postur tubuh. Perbedaan dan keanekaragaman merupakan salah satu dari sunnatullah, yang harus diterima. Allah juga menghendaki agar jangan sampai perbedaan ini mendorong pada pertikaian dan perpecahan di antara umat manusia (Masturi Irham, dkk. 2015:1-2). Sebagaimana ditegaskan dalam al-Qur’an surat al-Rum ayat, 30, ayat 22.
وَمِنۡ ءَايَٰتِهِۦ خَلۡقُ ٱلسَّمَٰوَٰتِ وَٱلۡأَرۡضِ وَٱخۡتِلَٰفُ أَلۡسِنَتِكُمۡ وَأَلۡوَٰنِكُمۡۚ إِنَّ فِي ذَٰلِكَ لَأٓيَٰتٖ لِّلۡعَٰلِمِينَ  [ الروم: 22]
Artinya. Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui (QS. Ar-Rum: 22)
Perbedaan harus dijadikan sarana untuk saling mengenal, menyayangi, dan bekerjasama, dan bukan saling bertikai. Islam menghargai perbedaan melalui konsep syu’ban wa qabailan, bersuku-suku dan berbangsa-bangsa, namun hakikatnya adalah memiliki kesamaan dalam hablum nin al-nas, atau tali persambungan kemanusiaan. Etnis yang satu tidak lebih baik dari lainnya, sebab ukurannya bukan warna kulit, bahasa, dan budayanya, tetapi nilai ketakwaan terhadap Tuhan (Nur Syam, 2013:84). Dalam hal ini Allah menegaskan dalam al-Qur’an surat Hujurat, 49 ayat 13, yang berbunyi:
يَٰٓأَيُّهَا ٱلنَّاسُ إِنَّا خَلَقۡنَٰكُم مِّن ذَكَرٖ وَأُنثَىٰ وَجَعَلۡنَٰكُمۡ شُعُوبٗا وَقَبَآئِلَ لِتَعَارَفُوٓاْۚ إِنَّ أَكۡرَمَكُمۡ عِندَ ٱللَّهِ أَتۡقَىٰكُمۡۚ إِنَّ ٱللَّهَ عَلِيمٌ خَبِيرٞ  [ الحُـجُـرات: 13]
Artinya. Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (Al Hujurat:13)
Dalam firman berikutnya, juga ditegaskan bahwa perbedaan agama merupakan kehendak Allah bagi umat manusia. Sebagaimana dalam al-Qur’an surat Yunus ayat 99, yang berbunyi:
وَلَوۡ شَآءَ رَبُّكَ لَأٓمَنَ مَن فِي ٱلۡأَرۡضِ كُلُّهُمۡ جَمِيعًاۚ أَفَأَنتَ تُكۡرِهُ ٱلنَّاسَ حَتَّىٰ يَكُونُواْ مُؤۡمِنِينَ  [ يونس: 99]
Artinya. Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya? (QS. Yunus: 99)
Selanjutnya, pengembangan masyarakat multikulturalisme ini sudah diterapkan oleh rasulullah ketika ia membangun kota Madinah. Jika melihat sejarah, masyarakat Madinah ketika itu dapat dikatan sebagai masyarakat yang plural dan multikulturalisme, yang terdiri dari Yahudi, Arab yang masih menganut agama nenek moyang, Muhajirin dan Anshor. Maka agar stabilitas masyarakat dapat diwujudkan, rasulullah mengadakan ikatan perjanjian dengan mereka, yang dikenal dengan “Piagam Madinah atau Konstitusi Madinah”. Piagam ini menjamin kebebasan beragama, sosial dan politik (Badri Yatim, 2018:26).
Piagam Madinah mencakup 47 Pasal, antara lain berisi hak-hak asasi manusia, hak dan kewajiban, bernegara, hak perlindungan hokum, dan toleransi beragama. Isi Piagam Madinah dapat disimpulkan menjadi empat hal, yaitu: 1) mempersatukan segenap kaum muslimin dari berbagai suku menjadi suatu ikatan; 2) menghidupkan semangat gotong royong, hidup berdampingan, saling menjamin keamanan di antara sesame warga negara; 3) menetapkan bahwa setiap warga masyarakat mempunyai kewajiban memanggul senjata; dan 4) menjamin persamaan dan kebebasan bagi kaum Yahudi dan pemeluk-pemeluk agama lain dalam mengurus kepentingan bersama. Mengingkari Pluralisme tersebut pada hakikatnya mengingkari sunnatullah yang memang Allah ciptakan manusia dalam kategori bersuku, beretnis atau berbangsa yang berbeda-beda (Nur Syam, 2013:60) sebagaimana ditegaskan dalam ayat di atas.
Munculnya masyarakat Multikultural di Barat
Sebagai sebuah pemikiran dan gerakan, multikulturalisme baru muncul sekitar tahun 1970-an, pertama kali di Kanada, Autralia, kemudian Amerika Serikat, Inggris, Jerman dan lain-lain (Hasan, 2016:20). Memahami munculnya multikulturalisme tidak bisa dipisahkan dari permasalahan yang mendukung ideologi ini, yaitu politik dan demokrasi, keadilan dan penegakan hukum, kesempatan kerja dan berusaha, HAM, hak budaya komuniti dan golongan minoritas, prinsip-prinsip etika dan moral.
Kanada pada waktu itu dilanda konflik yang disebabkan masalah hubungan antarwarga negara. Masalah itu meliputi hubungan antar etnis bangsa, agama, ras, dan aliran politik yang terjebak pada dominasi. Konflik itu diselesaikan dengan dimasyarakatkannya konsep masyarakat multikultural, yang esensinya adalah kesetaraan budaya, menghargai hak budaya komunitas dan demokrasi. Gagasan itu relatif efektif dan segera menyebar ke Australia dan Eropa, bahkan menjadi produk global (Mahfud, 2021:100).
Di Amerika Serikat,  berbagai gejolak social menuntut persamaan hak bagi golongan minoritas dan kulit hitam serta kulit berwarna mulai muncul diakhir tahun 1960-an. Puncaknya adalah adanya perlakukan diskriminasi oleh orang kulit putih terhadap orang kulit hitam dan berwarna di tempat-tempat umum. Kelompok minoritas dan berkulit hitam menuntut hak-hak sipilnya, dan mengejar ketertinggalannya dari golongan kulit putih yang dominan diberbagai posisi dan jabatan dalam berbagai bidang pekerjaan dan usaha (Mahfud, 2021:96). Bentuk diskriminasi terhadap kelompok minoritas kulit hitam juga tejadi di sekolah. Kelompok etnis minoritas menuntut agar sekolah mempekerjakan lebih banyak guru dan administrator kulit hitam dan coklat agar anak-anak mereka lebih sukses panutan. Kelompok etnis mendorong kontrol masyarakat terhadap sekolah di lingkungan mereka dan untuk revisi buku teks agar mencerminkan keragaman masyarakat di Amerika Serikat Serikat (Banks, 2010:5-6).
Munculnya masyarakat Multikultural di Indonesia
[bookmark: _Hlk131506974]Priyo Baliyono (2013) dalam (Hasan, 2016:140) menyebutkan bahwa pada dasarnya terdapat beberapa faktor yang menyebabkan masyarakat Indonesia menjadi masyarakat multikultural dan multiras, yaitu: Pertama, faktor sejarah Indonesia. Indonesia merupakan salah satu negeri yang kaya dan subur. Segala sesuatu yang diperlukan semua bangsa tumbuh di Indonesia, misalnya rempah-rempah dan lain-lain. Karena itu, tidak heran jika Indonesia menjadi negeri incaran bagi bangsa lain. Sejak tahun 1605 M negara Indonesia telah dikunjungi oleh bangsa-bangsa lain seperti Portugis, Spanyol, Inggris, Cina, Belanda dan Jepang. Bahkan jauh sebelum itu, pedagang Arab telah datang ke Indonesia diperkirakan abad ke-7/8 M. oleh karena itu, mereka tinggal dan menetap dalam jangka waktu yang lama. Kondisi ini menjadi Indonesia memiliki struktur ras, dan budaya yang makin beragam.
Menurut Guru Besar Sejarah Sosial pada Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang “ketika Indonesia merdeka masyarakatnya merupakan warisan kolonial yang dikenal sebagai masyarakat majemuk. Masyarakat ini sebagai warisan sejarah sebelum kemerdekaan, yakni sejak zaman Hindia Belanda. Kelas penguasa merupakan minoritas, orangorang Belanda, dan yang dikuasai terdiri dari sejumlah ras yang berbeda. Rakyat bumiputera yang merupakan penduduk mayoritas menempati strata bawah dan menjadi warga negara klas tiga di negerinya sendiri. Sementara itu etnis Cina merupakan klas menengah terbesar di antara orang Timur asing lainnya (Arab, India). (Wasino, 2011)
Kedua, faktor geografis. Jika dilihat secara geografis Indonesia berada di jalur persimpangan transportasi laut yang ramai dan strategis. Karen itu, banyak bangsa-bangsa atau para pedagang luar singgah ke Indonesia sekedar untuk berdagang, serti pedagang Arab, India, Portugis, Spanyol, Inggris, Belanda, Jepang dan Cina. Pedagang Arab diperkirakan datang ke Indonesia sejak abad ke-7/8 M. Semua bangsa tersebut memiliki struktur budaya dan agama yang berbeda-beda, sehingga menyebabkan masuknya unsur-unsur budaya baru ke Indonesia.
Ketiga, faktor bentuk fisik Indonesia. Jika dilihat dari struktur geologinya, bangsa Indonesia terletak dipertemuan tiga lempeng benua besar. Hal ini menjadikan Indonesia berbentuk negeri kepulauan yang terdiri atas ribuan pulau. Masing-masing pulau memiliki karakteristik fisik sendiri-sendiri. Untuk mempertahankan hidup, masyarakat di masing-masing pulau mempunyai cara yang berbeda-beda pula sesuai dengan kondisi fisik daerahnya. Oleh karena itu, masing-masing pulau juga mempunyai perkembangan yang berbeda-beda pula, seperti teknologi, budaya, seni, dan bahasa, sehingga akhirnya membentuk masyarakat multikultural.
Keempat, faktor perbedaan struktur geologi. Pada dasarnya Indonesia terletak di antara tiga pertemuan lempeng, yaitu lempeng Asia, Australia, dan Pasifik. Kondisi ini menjadikan Indonesia mempunyai tiga tipe struktur geologi, yaitu tipe Asia dengan struktur geologi Indonesia Barat, tipe peralihan dengan struktur geologi Indonesia Tengah, dan tipe Australia dengan struktur geologi Indonesia Timur. Perbedaan inilah yang mengakibatkan adanya perbedaan ras, suku, etnis, jenis flora, dan faunanya. 
Dengan demikian, dilihat dari aspek suku, multikulturalitas bangsa Indonesia mayoritas orang Jawa, Sunda, Madura, Bali, Lombok, Dayak di Kalimantan, Sulawesi, Maluku, dan Irian Jaya. Masing-masing suku memiliki bahasa, adat dan tradisi yang berbeda-beda. Dari sisi agama, suku Jawa, Sunda, dan Madura identik dengan Islam. Bali identik dengan Hindu-Budha, dan Dayak, Manado, Kepulauan Maluku, Irian Jaya identik dengan Kristen. Bahkan 85% masyarakat Indonesia beragama Islam, 10% umat Kristiani, dan Hindu-Budha sekitar 1,5% (Nur Syam, 2013:48-50). Kemudian, dari aspek keragaman yang lain, Indonesia terdiri dari 17.505 pulau, 546 bahasa, 1340 suku bangsa dan 6 (enam) agama dan aliran kepercayaan, maka bisa dibayangkan bagaimana beratnya mengelola heterogenitas bangsa ini. Afganistan yang hanya memiliki tujuh suku saja ternyata perang terus berkecamuk dan sulit untuk mendamaikannya (Nur Syam, 2023).
Model-model Pengembangan Masyarakat Multikulturalisme
McCormick (1983) dalam (Hasan, 2016:11), menyebutkan empat model multikulturalisme dalam konteks pembentukan bangsa sehingga terwujud keharmonisan dalam keragaman, yiatu: Pertama, model melting pot, yaitu peleburan etnisitas dan budaya menjadi sebuah bangsa baru, sehingga ciri-ciri etnisitas dan budaya lama yang membentuk kesatuan bangsa itu menjadi hilang. Kedua, model assimilation, pandangan yang membenarkan iliminasi perbedaan-perbedaan yang ada dan membaur dengan budaya kelompok yang dominan. Biasanya warna budaya kelompok dominan tersebut yang masih mudah dikenali meskipun sudah berkurang, sebaliknya budaya kelompok minoritas akan menjadi kabur dan hilang.
Ketiga, model salad bowi, yang memandang keharusan setiap individu atau kelompok dalam suatu masyarakat harus menghormati keragaman kultural (cultural diversity) yang berasal dari etnis, budaya, agama, bahasa, dan wilayah di mana individu dan kelompok berasal. Pada saat yang sama mendukung kesepakatan yang telah disetujui bersama untuk bersatu dan saling menghormati dalam satu wadah dan hidup berdampingan secara damai. Bangsa Indonesia mengikuti model ketiga ini dengan semboyan “Bhinik Tunggal Ika”. Keempat, model open nation, pandangan masyarakat terbuka, masyarakat dengan segala keberagamannya dibebaskan mengambil cara ynag dikehendaki dalam membentuk suatu bangsa.
Fathi Osman (2012:173-175) model-model pengembangan kemajemukan suku, ras, jender, agama, pemikiran dan ideologi. Ada beberapa teori dalam merespon permasalahan perbedaan dan kemajemukan untuk mewujudkan masyarakat hidup damai yiatu: Pertama, model uniformity, yaitu menekankan persamaan-persamaan esensial babgi semua warga negara dan menyingkirkan perbedaan-perbedaan antar mereka karena perbedaan menjadi penyebab perpecahan (Schlesinger, 1997; Hirsch, 1994). Teori ini berangkat dari pandangan seandainya semua warga memiliki keyakinan, cara pandang, dan bahasa yang sama, maka masyarakat akan damai dan adil.
[bookmark: _Hlk131516624]Kedua, model diversity recognition, yakni menekankan dan menghargai atau mengakui kemajemukan individual maupun kelompok dan menolak penekanan kepada keseragaman. Dengan kata lain, model diversity recognition ini memberikan kebebasan individu dan kelompok untuk hidup sesuai dengan nilai-nilai utamanya, termasuk nilai-nilai non liberal. Menurut teori ini, masing-masing harus memperoleh pengakuan (recognition) setara. Pengakuan setara kepada masing-masing, membuat mereka diperlakukan secara adil dan perlakuan adil. Indonesia mengikuti model ini, namun masih diskriminatif dan lebih menguntungkan kelompok-kelompok yang kuat secara ekonomi dan politik. 
Ketiga, model dialog dan interaksi multikultural (dialogue atau equity), yang menekankan pentingnya masing-masing kelompok untuk menjalin kontak, komunikasi, dialog dan interaksi saling memahami budaya masing-masing, dan mengurangi prasangka antar kelompok (Allport, 1979). Dengan model ini masing-masing kelompok akan lebih mengenal identitas dirinya dalam perbdandingan dengan yang lain, masing-masing akan memiliki simpati dan empati terhadap nilai dan kelompok lain, memiliki wawasan yang lebih luas dalam mencapai titik temu dan menyadari kepentingan dan jalan bersama.
Keempat, model keadilan sosial, ekonomi, dan politik bagi semua kelompok masyarakat multikultural. Menurut teori ini dialog multikultural harus dilakukan. Tetapi, dialog multikultural semata tidak memadai karena konflik ras, etnis dan sosial bukan hanya karena ketidakpahaman tentang nilai, tradisi, atau keyakinan kelompok lain (multicultural literacy), melainkan karena diskriminasi dan ketidakadilan sosial, ekonomi dan politik (Banks, 1997&2001; Grant; Ogbu, 2001; Sleeter &McLaren, 1995). Menghilangkan diskriminasi dan membangun masyarakat yang adil secara ekonomi dan politik merupakan basis integerasi masyarakat multikultural. Lebih lanjut Osman, penekanan kepada keadilan sangat sentral dalam Islam. Ia meyakini bahwa saling pengertian dan keadilan inilah yang menciptakan perdamaian.
Kelima, model pluralisme, yang menekankan saling pengertian, dialog, interaksi, dan kerjasama sesuai konsep al-Qur’an “li ta’arafu”. Fathi Osman, meyakini bahwa Nabi Muhammad bukan hanya mengakui kebebasan dan kemajemukan, melainkan juga berdialog, berinteraksi dan membangun kerjasama dalam kemajemukan termasuk dengan kaum Yahudi sebagaimana dalam Piagam Madinah.
Kesimpulan
Pendidikan Islam multikultural merupakan upaya secara kontinyu untuk mengembangkan sumber daya manusia (SDM) Islami yang memiliki kapasitas, profesionalitas, dan spiritualitas yang baik dalam kerangka meningkatkan kompetensi bangsa dengan pemahaman, sikap dan perilaku yang mengedepankan kerukunan dan toleran.  Indikator pendidikan Islam multikultural adalah adanya pemahaman, sikap dan perilaku yang mengedepankan kerukunan di dalam masyarakat, toleran terhadap perbedaan, menghargai tradisi yang hidup dalam masyarakat yang  mengandung unsur kebaikan, memiliki wawasan kebangsaan dan mencintai negaranya, serta  anti kekerasan.
Munculnya masyarakat multikultural dalam perspektif Islam, bukan hasil kebudayaan dan bukan pula karena faktor lain, melainkan sebuah realitas yang merupakan anugerah Tuhan. Multikulturalisme merupakan pemberian, takdir Tuhan bukan faktor bentukan manusia. Multikulturalisme di Barat baru muncul sekitar tahun 1970-an, pertama kali di Kanada, Autralia, kemudian Amerika Serikat, Inggris, Jerman dan lain-lain, yang tidak bisa dipisahkan dari permasalahan yang mendukung ideologi ini, yaitu politik dan demokrasi, keadilan dan penegakan hukum, kesempatan kerja dan berusaha, HAM, hak budaya komuniti dan golongan minoritas, prinsip-prinsip etika dan moral. 
Faktor penyebab munculnya masyarakat multikultural di Indonesia. Pertama, faktor sejarah Indonesia. Indonesia merupakan salah satu negeri yang kaya dan subur. Sehingga Indonesia menjadi negeri incaran bagi bangsa lain. Kedua, faktor geografis. Jika dilihat secara geografis Indonesia berada di jalur persimpangan transportasi laut yang ramai dan strategis. Ketiga, faktor bentuk fisik Indonesia. Indonesia terletak dipertemuan tiga lempeng benua besar. Hal ini menjadikan Indonesia berbentuk negeri kepulauan yang terdiri atas ribuan pulau. Oleh karena itu, masing-masing pulau juga mempunyai perkembangan yang berbeda-beda pula, seperti teknologi, budaya, seni, dan bahasa, sehingga akhirnya membentuk masyarakat multikultural. Keempat, faktor perbedaan struktur geologi. Pada dasarnya Indonesia terletak di antara tiga pertemuan lempeng, yaitu lempeng Asia, Australia, dan Pasifik. Perbedaan inilah yang mengakibatkan adanya perbedaan ras, suku, etnis, jenis flora, dan faunanya.
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